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BAB 1
PENDAHULUAN

A. PENEGASAN JUDUL
Untuk memberikan gambaran yang jelas dan menghindari salah pengertian

serta memperjelas istilah judul dalam skripsi ini, maka Penulis memandang perlu

untuk memberikan penegasan dan pembatasan masalah dari judul tersebut.

1. Pembinaan Keagamaan
Pembinaan berasal dari kata “Bina” mendapat awalan pe dan akhiran an,

an” D

yang berarti “Pembangunan, Pembaharu
Atau berarti pula suatu usaha yang dilakukan dengan sadar, berencana,

teratur dan terarah, serta bertanggung jawab untuk mengembangkan kepribadian

dengan segala aspeknya.?
Keagamaan ialah “sifat-sifat yang terdapat dalam agama, segala sesuatu

mengenai agama”.”
Sedangkan keagamaan yang dimaksud adalah agama Islam, yaitu agama

yang diturunkan Allah SWT kepada junjungan kita Nabi Muhammad SAW
untuk mengatur hubungan manusia dengan Khaliqnyg (Allah SWT),

dengan dirinya sendiri, dan dengan manusia sesamanya.

) W.J.8. Poerwadarminta, Kamus Umwn Bahasa hdonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,1982),
D Departemen Agama R.1, Pola Pembinaan Mahasiswa IAIN, (Jakarta: t.p.,1983), hal.6

hal.141
3 W.J.S. Poerwadarminta, op. cit., hal.19
4 Taqiyuddin An-Nabhani, Peraturan Hidup dalam kiam, (tk.: Pustaka Thariqul Izzah,

1993), hal. 82



Adapun yang dimaksud Pembinaan Keagamaan adalah suatu usaha yang
dilakukan dengan sadar, terencana, teratur dan terarah serta bertanggung jawab
untuk mengembangkan kepribadian yang sesuai dengan agama Islam.

2. Kegiatan Ekstra Kurikuler
Ekstra berarti tambahan”.”
Kurikuler adalah pelajaran/bidang study yang tercantum dalam
kurikulum.®
Jadi Kegiatan Ekstra Kurikuler adalah kegiatan tambahan diluar
kurikulum. Dalam hal ini Penulis membatasi kegiatan ekstra kurikuler yang
Penulis teliti pada tiga macam kegiatan yaitu: Kajian Islam Intensif Padmanaba
(KIIP), Pesantern Kilat (Sanlat), dan Baca Tulis Al-Qur’an (BTAQ).
3. SMU Negeri 3 Yogyakarta
Yang dimaksud SMU Negeri 3 Yogyakarta adalah Sekolah Menengah
Umum dibawah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan yang merupakan salah
satu sekolah unggulan yang ada di Yogyakarta, dan terletak di Jalan Laksda L.
Yos Sudarso 7 Yogyakarta.

Dari penegasan judul tersebut, maka yang dimaksud Penulis dengan
judul: "PEMBINAAN KEAGAMAAN MELALUI KEGIATAN EKSTRA
KURIKULER DI SMU NEGERI3 YOGYAKARTA?”, adalah suatu usaha yang
dilakukan dengan sadar, terrencana, teratur dan terarah serta bertanggung jawab

%) W.J.S. Poerwadarminta, op. cit., hal. 269
) M. Sastrepradja, Kamus Etilah Pendidikan dan Umum, (Surabaya: Usaha Nasional, 1981),
hal. 287



untuk mengembangkan kepribadian yang sesuai dengan agama Islam dan dikemas
dalam bentuk kegiatan Ekstra Kurikuler di SMU Negeri 3 Yogyakarta.

B. LATAR BELAKANG MASALAH

Era globalisasi telah menimbulkan dampak negatif yang cukup serius, karena
pada saat itu tidak ada lagi sekat-sekat ruang dan waktu yang memisahkan bangsa
Indonesia dengan bangsa-bangsa lain di dunia Semua bidang telah dirambah
globalisasi seperti sosial, budaya, ekonomi, maupun ilmu pengetahuan dan
teknologi. Segala sesuatu yang berbau barat seperti makanan, pakaian, gaya hidup,
budaya bahkan cara berpikir bukan lagi merupakan sesuatu yang tabu tetapi sudah
menjadi tuntutan. Semua berpacu dan bersaing agar tetap bertahan di era tersebut.
Akan tetapi satu yang sering terabaikan adalah tuntutan-tuntutan tersebut tidak
diimbangi dengan landasan iman yang kuat sehingga kemajuan-kemajuan tersebut
hanya merupakan fatamorgana.

Remaja yang saat ini duduk di bangku SMU, sepuluh atau lima belas tahun
lagi adalah mereka yang akan berperan dalam kehidupan umat/bangsa. Bisa
dibayangkan jika mereka tidak mempunyai bekal iman (pemahaman agama) yang
kuat. Sebab masa remaja adalah masa bergejolaknya bermacam perasaan yang
kadang-kadang bertentangan satu sama lain, karena masa tersebut merupakan
peralihan dari masa kanak-kanak dengan masa dewasa Sehingga ia akan mudah
terombang-ambing oleh lingkungannya yang bertentangan dengan norma-norma

agama tersebut. Beberapa waktu yang lalu kita digemparkan oleh kasus aborsi yang



dilakukan karena pergaulan yang terlalu bebas di kalangan remaja. Dan seperti yang
diungkap sebuah instansi resmi yang berkecimpung di kebidanan dan KB di
Yogyakarta, menyebutkan 328 pelajar dan mahasiswi di kota Gudeg melakukan
aborsi selama Januari-Oktober 1993. Angka ini meningkat, mengingat data tahun
1992 pelajar dan mahasiswi yang melakukan aborsi sebanyak 97 orang.” Ini baru
sebuah contoh kasus tentang lemahnya pemahaman remaja terhadap Al-Islam, dan
masih banyak lagi contoh yang memperlihatkan hal tersebut seperti: pola hidup
konsumtif, narkoba, pergaulan bebas dan sebagainya yang semuanya itu merupakan
bagian dari gaya hidup hedonis dan permisif Untuk itulah perlu dilakukan
pembinaan agama secara berkesinambungan terhadap remaja dalam hal ini siswa-
siswa, yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas pengetahuan agama dan
pengamalan agama mereka terhadap dienul Islam.

Pendidikan Agama Islam sebagaimana yang tercantum dalam kurikulum
pendidikan hanyalah dua jam pelajaran tiap minggunya. Hal ini tentulah tidak
mencukupi kebutuhan siswa akan pengetahuan agama yang cukup. Keterbatasan
waktu itulah yang kemudian diperluas dalam bentuk kegiatan Ekstra Kurikuler, untuk
membekali pengetahuan agama dan latihan pengamalan agama terhadap siswa.

Adapun Penulis memilih SMU Negeri 3 sebagai tempat penelitian, karena
SMU Negeri 3 merupakan salah satu sekolah unggulan yang ada di Yogyakarta.
Secara kualitas SMU Negeri 3 adalah unggul dan secara kuantitas SMU Negeri 3

menjadi incaran banyak siswa dari berbagai daerah. Dari keunggulan kualitas dan

) .| Tragedi Remaja Buang Bayi, dalam majalah Permata edisi 23/V, Nopember 1997



kuantitas itulah diharapkan lulusan dari SMU Negeri 3 menjadi pribadi-pribadi
intelek yang beriman dan bertagwa (IMTAQ) dan siap menghadapi era globalisasi
tersebut. Dan salah satu cara yang ditempuh untuk mengimtagkan lulusan-lulusannya
adalah dengan kegiatan ekstra kurikuler yang merupakan penjabaran dari Pendidikan
Agama Islam di sekolah yang hanya dua jam pelajaran tiap minggunya. Jadi kegiatan
ekstra kurikuler merupakan salah satu bentuk Pembinaan Keagamaan yang ada di

SMU Negeri 3 Yogyakarta.

.RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka Penulis merumuskan
permasalahan sebagai berikut :
Bagaimana proses pelaksanaan Pembinaan Keagamaan melalui Kegiatan Ekstra
Kurikuler di SMU Negeri 3 Yogyakarta dalam bentuk kegiatan Kajian Islam Intensif
Padmanaba (KIIP), Pesantren Kilat (Sanlat) dan Baca Tulis Al-Qur’an (BTAQ)
yang meliputi materi, metode, subyek, obyek, dan media Pembinaan Keagamaan

tersebut?

. TUJUAN PENELITIAN

Adapun tujuan penelitian yang Penulis maksud adalah sebagai berikut :
Untuk mengetahui dan mendeskripsikan tentang proses pelaksanaan Pembinaan
Keagamaan melalui Kegiatan Ekstra Kurikuler di SMU Negeri 3 Yogyakarta dalam

bentuk kegiatan Kajian Islam Intensif Padmanaba (KIIP), Pesantren Kilat (Sanlat)



dan Baca Tulis Al-Qur’an (BTAQ) yang meliputi materi, metode, subyek,obyek dan

media Pembinaan Keagamaan tersebut.

E.KEGUNAAN PENELITIAN

Kegunaan dari penelitian ini adalah :

a. Secara Teoritis : sebagai sumbangan ilmu pada umumnya dan ilmu dakwah pada
khususnya serta sebagai masukan atau input pengetahuan dan pengalaman bagi
Penulis.

b. Secara Praktis : sebagai sumbangan pemikiran bagi SMUN 3 Yigyakarta dalam
menyelesaikan permasalahan-permasalahan seputar pelaksanaan pembinaan
Agama Islam melalui kegiatan Ekstra Kurikuler, dan juga bisa dijadikan bahan
pertimbangan bagi pengelola maupun pembina dalam menentukan kebijaksanaan

program kegiatan pembinaannya di masa datang.

F. KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIK

1. Tinjauan Tentang Masa Remaja
a. Pengertian Masa Remaja
Remaja adalah suaty masa dari umur manusia yang paling banyak
mengalami perubahan, sehingga membawanya pindah dari masa anak-anak

menuju kepada masa dewasa. Perubahan yang terjadi adalah dalam banyak hal



seperti perubahan jasmani, rohani, pikiran, perasaan dan sosial ®

Masa remaja merupakan masa goncang (STRUM AND DRANG),
akibat proses transisi antara periode kanak-kanak ke periode usia dewasa.
Pada masa ini remaja sangat peka terhadap pengaruh faktor ekstern baik yang
positif maupun negatif Siswa-siswi di tingkat SLTP dan SMU, adalah
tergolong kedalam kelompok remay a”

Menurut Singgih Gunarso dalam bukunya Psikologi Remaja, Masa
Remaja adalah masa peralihan dari masa anak-anak kemasa dewasa, meliputi
semua perkembangan yang dialami sebagai persiapan memasuki masa
dewasa.'®
b. Ciri-Ciri Masa Remaja

Ciri-ciri masa remaja menurut Singgih Gunarso dalam bukunya

Psikologi Remaja adalah :

1. Kegelisahan: keadaan yang tidak tenang menguasai diri remaja. Mereka
mempunyai keinginan yang tidak terpenuhi.

2. Pertentangan: terkadang terjadi antar remaja dan orang tua, sehingga
menyebabkan timbulnya keinginan yang hebat untuk melepaskan diri dari
orang tuanya.

3. Berkeinginan besar untuk mencoba segala hal yang belum diketahuinya.

® Zakiyeh Deradjat, Problema Remaja di Indonesia, (Jekerta:Bulen Bintang, 1974), hal:35

9 M. Arifin, Pedoman Pelaksanaan Bimbingan dan Penywluhan Agama, (Jakarta:Golden
Terayon, 1992), hal:72

19 Singgih Gunarso, Singgih D.G., Psikologi Remaja, (Jakarta:PT BPK Gunung Mulia, 1991),
hal:6



4. Berkhayal dan berfantasi dan lain sebagainya.'”

c. Rentangan Usia Remaja

Secara teoritis dan empiris dari segi psikologis rentangan usia remaja
berada dalam usia 12 sampai 21 tahun bagi wanita, dan 13 sampai 22 tahun
bagi pria. Dapat juga dibagi menjadi dua periode :
1. Periode remaja awal antara 12/13 tahun sampai 17/18 tahun.
2. Periode remaja akhir antara 17/18 tahun sampai 21/22 tahun.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa usia remaja biasanya berada
dalam tingkatan SLTP/SMU. Untuk itu di masa ini diperlukan pengertian dan
perhatian.lz’

Penulis mengambil siswa SMU sebagai obyek penelitian karena siswa
SMU berada dalam rentangan usia antara 15/16 tahun sampai 18/19 tahun.
Dengan demikian dalam pembagian rentangan usia remaja yang dikatakan oleh
ahli diatas, siswa SMU masuk dalam kelompok remaja periode awal dan
akhir. Hal ini menyebabkan remaja usia SMU mengalami kegoncangan-
kegoncangan ataupun konflik batin diawal dan diakhir masa remajanya. Untuk
itu kegoncangan-kegoncangan dan konflik batin tersebut perlu diarahkan ke

arah yang positif diantaranya adalah melalui pembinaan keagamaan secara

) bid., hal:67-68

12) Andi Mappiare, Psikologi Remaja, (Surabaya:Usaha Nasional, 1982), hal:27

12) Masyhur Amin, Metode Dakwah kilam dan Beberapa Keputusan Tentang Aktivitas
Keagamaan, (Yogyakarta: Sumbangsih Offset, 1980), hal. 16



intensif di sekolah-sekolah melalui kegiatan ekstra kurikuler agama. Hal ini
merupakan salah satu cara untuk memberikan pengertian dan perhatian bagi

remaja sehingga kekhawatiran remaja berperilaku negatif disebabkan oleh

kelabilan jiwanya tersebut dapat dikurangi.

2. Tinjauan Tentang Pembinaan Agama Islam Dalam Dakwah

Dakwah adalah suatu aktifitas yang mendorong manusia memeluk agama
Islam melalui cara yang bijaksana dengan materi ajaran Islam agar mereka
mendapat kesejahteraan dunia dan akherat.?

Rosyad Saleh dalam bukunya Manajemen Dakwah Islam mengatakan
bahwa dakwah adalah setiap usaha atau aktifitas lisan atan tulisan dan lainnya,
memanggil manusia lainnya untuk beriman dan mentaati Allah SWT sesuai
dengan garis-garis Aqidah, Syari’at serta Akhlaq Islamiyah. 9

Hubungannya dengan pembinaan, Asmuni Syukir dalam bukunya Dasar-
Dasar Strategi Dakwah Islam berpendapat bahwa istilah dakwah tersebut dapat
diartikan dari dua segi atau dua sudut pandang, yakni pengertian dakwah yang
bersifat pembinaan dan pengertian dakwah yang bersifat pengembangan.
Pengertian dakwah yang bersifat pembinaan adalah suatu usaha mempertahankan,

melestarikan dan menyempurnakan ummat manusia agar mereka tetap beriman

13) Masyhur Amin, Metode Dakwah klam dan Beberapa Keputusan Tentang Aktivitas
Keagamaan, (Yogyekarta: Sumbangsih Offset, 1980), hal. 16
19) Rosyad Saleh, Manajemen Dakwah klam, (Jakarta: Bulan Bintang: 1977), hal. 1
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kepada Allah, dengan menjalankan syari’at-Nya sehingga mereka menjadi
manusia yang hidup bahagia di dunia maupun di akherat. Sedangkan pengertian
dakwah yang bersifat pengembangan adalah usaha mengajak umat manusia yang
belum beriman kepada Allah SWT agar mentaati syariat Islam (memeluk Agama
Islam) supaya nantinya dapat hidup bahagia dan sejahtera di dunia maupun di
akherat."?

Dari pengertian dakwah yang bersifat pembinaan dan dakwah yang
bersifat pengembangan tersebut, Penulis menyimpulkan bahwa pembagian
tersebut berkaitan dengan obyek/sasaran dakwah. Dakwah yang sifatnya
pembinaan adalah dakwah yang ditujukan untuk orang-orang yang telah memeluk
Islam sebagai upaya meningkatkan kualitas iman seseorang, sedangkan dakwah
yang bersifat pengembangan lebih ditujukan kepada orang-orang yang belum
beriman kepada Allah agar mereka beriman kepada Allah dan mentaati syari’at
Islam.

Sementara itu Masdar Helmy dalam bukunya Da’wah Dalam Alam
Pembangunan mengatakan bahwa kegiatan dakwsah Islam dimasa kinmi harus
diarahkan kepada pembinaan umat. Karena kalimat membina mengandung arti
peningkatan, maka yang ditingkatkan adalah kualitas umat Islam dalam pengertian

pemahaman dan pengamalan ajaran Islam yang diarahkan untuk kepentingan umat

15 Asmuni Syukir, Dasar-dasar Strategi Dakwah, (Surabaya: Al-Ikhlas, 1983), hal. 20
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Islam itu sendiri, sehingga mengerti dan sadar sepanjang ajaran agamanya.'®
Pada akhimya Penulis sampai pada satu kesimpulan bahwa dakwah
Islamiyah yang dilaksanakan di SMUN 3 Yogyakarta adalah dakwah yang
bersifat pembinaan. Artinya kegiatan pembinaan keagamaan di SMUN 3 tersebut
bertujuan untuk meningkatkan pemshaman dan pengamalan siswa akan
ajaran/syari’ at Islam sebagai bekal menghadapi era globalisasi dewasa ini.
Selanjutnya dalam pembahasan kerangka pemikiran teoritik lebih lanjut
Penulis mempergunakan teori dakwah dengan istilah pembinaan, karena pada
dasamnya secara substansi keduanya adalah sama.
a. Pengertian Pembinaan
“Pembinaan” menurut Masdar Helmy adalah : ”Segala usaha, ikhtiar dan
kegiatan yang berhubungan dengan perencanaan, pengorganisasian, dan
pengendalian segala sesuatu secara teratur dan terarah’ B
Sedangkan menurut HM. Arifin, “Pembinaan”adalah: Usaha orang
secara sadar untuk membimbing dan mengarahkan kepribadian serta
kemampuan dasar anak baik dalam bentuk pendidikan formal maupun non
formal.'®
Maka dapat dikatakan pembinaan adalah suatu usaha dan kegiatan yang

direncanakan dan terorganisir untuk membimbing dan mengarahkan

16) Masdar Helmi, Dakwah Dalam Alam Pembangunan I, (SemarangToha Putra, 1973),
hal.17
M Masdar Helmi, Dakwah Dalam Alam Pembangunan II, (Semarang:Toha Putra, 1973), hal:35
18) HM. Arifin, Hibungan Timbal Balik Pendidikan Agama,(Jakarta: Bulan Bintang, 1976),
hal. 12
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kepribadian serta kemampuan dasar anak baik dalam bentuk pendidikan
formal maupun non formal. Dalam bentuk pendidikan formal pembinaan
dilakukan melalui sekolah-sekolah maupun lembaga formal lainnya, sedangkan
secara non formal dilakukan diluarnya seperti pembinaan agama melalui
pengajian/majelis taklim, peringatan hari besar Islam, media cetak dan lain-
lain. Untuk pembinaan dalam bentuk pendidikan formal salah satu bentuk
kegiatannya adalah melalui kegiatan ekstra kurikuler agama yang dilaksanakan
di sekolah-sekolah sebagaimana yang akan Penulis teliti. Kemudian
kepribadian yang akan diarahkan adalah pola pikir dan pola jiwa seseorang,
yaitu cara berpikir dan cara bertingkah laku seseorang agar keduanya dapat
sejalan sesuai dengan ajaran Agama Islam.

Pengertian Agama Islam adalah:

» Suatu sistem Aqidah dan tata kaidah yang mengatur segala

penkehldupan dan penghidupan manusia dalam pelbagai hubungan, baik

manusia dengan Tuhannya, maupun hubungan manusia dengan sesama

manusia ataupun hubungan manusia dengan alam lainnya” "

Dengan demikian segala bentuk kegiatan pembinaan agama adalah
diarahkan untuk membentuk kepribadian sesorang yang agar lebih sesuai
dengan ajaran Islam. Usaha tersebut merupakan aktifitas untuk merubah suatu

keadaan yang belum sesuai dengan norma-norma Islam kedalam keadaan yang

lebih Islami sebagaimana yang diinginkan dalam ajaran Agama Islam.

19) Endang Saifuddin Anshari, Wawasan klam, (Bandung: Pustaka Salman, 1983), hal. 19
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b. Dasar Pembinaan

Pembinaan sebagai suatu upaya yang dilakukan secara berencana,
teratur, terarah serta bertanggung jawab denganh tujuan untuk merubah suatu
keadaan yang belum sesuai dengan norma-norma Islam kepada keadaan yang
lebih Islami ini berlandaskan kepada Al-Qur’an dan Hadits.

Perintah untuk melaksanakan pembinaan ini antara lain terdapat
dalam :

1. Al-Qur’an Ali Imron : 10;4/ A
c_;g;_A/J A PPEIN ) L:J,.i:i:_;’f’ {1

,,_, p)o)) ,r-’ Y 4 LI
i Y i cﬁ*efﬁaﬁmj

(ve - c_'_J',_,JA\ )
Artinya: “Hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru
kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma’ruf dan mencegah dari yang
mungkar, merekalah orang-orang yang beruntung” »

2. Al-Qur’an surat AnNahl 125

e ~P - 5 e

4_.__,«._; w_,—J_g q_rﬁlsc_,\l)cdl.u_‘d;} C:)i
(w2 : LSRA MIC. c_,__.;.a’(,._/} brprLa_,

Artinya: ”Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik ...”*"
3. Al-Qur’an surat Ali Imron : 110

e_s P Y R e _» /J/P"J._’

L}JJ—AJL :-—J,o J“C_.J"L—’u u’_,__a* AP Y
(\t--.c)‘,}c,h)- ,’ﬂl_—‘h C—J_g——"_o—’_o ”'r_r"a_.J_;:g.Jlﬁ;

29) Departemen Agama RI, op. cit., hal. 93
M Bid., hal. 421
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Artinya: “Kamu adalah umat yang terbaik yang telah dikeluarkan untuk
manusia, menyuruh kepada yang ma’ruf dan mencegah dari yang mungkar,
dan beriman kepada Allah, .. "%

4. Hadits Rasulullah :

,;3_;,—4» cJ\ocLJ!*C,w c_s)u\}‘wc;*cf
Jh ‘éc;b‘)’c:l: < 4 {1—-»34“ Ndjl‘nb——»u

LI i - J")'/

C._.JL.-'JMC_Q__MKCJ;J_Q W&J—d-ﬂ
( ’l__‘alb‘_g) )

Artinya: “Abu Saud Al-Khudri r.a. berkata: Aku telah mendengar
Rasulullah saw. bersabda: Barangsiapa diantara kamu melihat perkara
yang mungkar, maka ia harus mengubah perkara itu dengan tangannya. Jika
dia tidak mampu, maka dengan lisannya. Jika tidak mampu, maka dengan
hatinya, dan hal itu selemah-lemahnya iman” (HR. Muslim) -
Berdasarkan firman Allah SWT dan sabda Nabi SAW tersebut
diatas, maka dasar dari pembinaan adalah melaksanakan amanat Allah yaitu
membina, mendidik dan mengajak mereka ke jalan yang benar, agar mereka
tidak menjadi orang-orang yang bodoh lagi lemah dan tersesat, namun
menjadi orang yang memiliki keimanan dan ketaqwaan yang kuat serta
memperoleh kebahagiaan di dunia dan akherat.

2 Bid., hal. 94
) Sofyan Suparman, Syarah Hadits Arbain Nawawi, (Bandung: Trigenda Karya, 1994), hal.
140



¢. Tujuan Pembinaan
Tujuan pembinaan yang tidak lain adalah tujuan dakwah Islamiyah,
adalah:

1. Terwujudnya masyarakat yang mempercayai dan menjalankan sepenuhnya
ajaran agama Islam.

2. Terwujudnya masyarakat yang menjalankan ajaran agama Islam,
tercapainya masyarakat yang aman dan damai sejahtera lahir dan batin,
adil dan makmur yang diridloi oleh Allah SWT. **

Sebagaimana tujuan diatas, Asmuni Syukir dalam bukunya Dasar-

Dasar Strategi Daklwah Islam menyatakan bahwa secara umum tujuan dakwah

adalah mengajak umat manusia kepada jalan yang benar yang diridloi Allah

SWT, Agar dapat hidup bahagia dan sejahtera di dunia maupun di akherat.”

Kemudian tujuan yang masih umum ini dijabarkan lagi menjadi beberapa

tujuan khusus atau lebih khusus lagi antara lain: menanamkan rasa keagamaan

pada anak, memperkenalkan ajaran-ajaran Islam, melatih untuk menjalankan
ajaran-ajaran Islam, membiasakan berakhlak mulia, mengajarkan Al-Qur’an,
dan sebagainya. *°

Dengan demikian tujuan dari pembinaan diatas tidak jauh berbeda

dengan tujuan yang ingin dicapai dalam Pembinaan Agama Islam melalui

24) Masdar Helmy, op.cit, hal:15
%) Asmuni Syukir, op. cit., hal. 51
2 bid., hal. 60
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kegiatan Ekstra Kurikuler di SMUN 3 Yogyakarta yaitu terbentuknya siswa-
siswa yang mempunyai keseimbangan dalam keimanan, ketaqwaan dan ilmu

pengetahuan yang akan berperan pada masa yang akan datang.

d. Bentuk Pembinaan

Kegiatan Pembinaan Agama Islam pada saat ini akan berhadapan
dengan masyarakat yang makin majemuk, sehingga menuntut para pembina
agama Islam untuk memikirkan dan mempergunakan peralatan serta sarana yang
lebih maju dan canggih. Pembinaan tidak hanya mempergunakan lisan dan
tulisan, akan tetapi mempergunakan gambar dan gambar yang hidup. Pembinaan
tidak hanya menuntut pengertian dan ketrampilan yang lebih tinggi dari semua
perangkatnya tetapi juga memuntut keterlibatan seluruh potensi yang bisa
disajikan untuk perbaikan masyarakat.

Secara garis besar bentuk pembinaan agama Islam dapat dikelompokkan
menjadi dua yaitu:
1. Bil Lisan, yaitu pembinaan yang menekankan usaha dan kegiatan pada lisan

atau oral.

2. Bil Haal, yaitu pembinaan yang menekankan usaha dan kegiatannya pada

perbuatan dan karya nyata *”

D Faisal Ismail, Dakwah Pembangunan : Metodologi Dakwah — makalah 2, (Yogyakarta
DPD Golkar Tingkat I, 1992), hal. 209-210
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e. Unsur-unsur Pembinaan
Pembinaan merupakan suatu proses upaya mengubah sesuatu situasi
kepada situasi lain yang lebih baik sesuai ajaran Islam, atau proses mengajak
manusia ke jalan Allah yaitu Al-Islam. Proses tersebut terdiri dari unsur-unsur
atau komponen-komponen yang terdiri dari:
1. Subyek
Subyek Pembinaan adalah orang yang melaksanakan tugas-tugas
pembinaan atau pelaksana pembinaan yang meliputi seluruh umat Islam yang
mukallaf baik laki-laki maupun perempuan, secara individual atau
kelompok.”®
Subyek atau pelaksana pembinaan itu adalah :
a) Petugas yaﬁg khusus ditunjuk untuk tugas tersebut dan diangkat sebagai
pembina tetap.
b) Petugas sambilan atau petugas rangkap, yaitu petugas dari sesuatu bagian,
bertugas pula selaku pembina karena keahliannya.
¢) Petugas honorer atau bayaran.
d) Ulama atau mubaligh setempat yang sewaktu-waktu diminta untuk
memberikan pembinaan. )

Untuk itu subyek atau pelaksana Pembinaan itu hendaklah memenuhi

persyaratan sebagai berikut :

) Wardi Bachtiar, Metodologi Penelitian Emu Dakwah, (Jakarta: Logos, 1997), hal. 38
) Departemen Agama R, Tuntunan Praktis Penerangan Agama Islam, (Jakarta:Multi Yasa
& Co., 1979), hal:17
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a). Berpengetahuan agama Islam dan pengetahuan penunjang yang cukup
memadai.
b). Patut dijadikan contoh, terutama dalam kesalehannya.
c). Penuh dedikasi dan pantas dijadikan imam.
d). Mempunyai rasa tanggung jawab. i
2. Obyek
Obyek Pembinaan adalah sasaran yang dituju dalam kegiatan
pembinaan, yang meliputi seluruh manusia baik individu maupun kelompok.
Obyek pada pembinaan ini adalah seluruh siswa-siswi SMUN 3 Yogyakarta
yang beragama Islam.
3. Materi Pembinaan

Pada garis besarnya, materi pembinaan adalah seluruh ajaran Islam
yang bersumber dari Al-Qur’an dan Hadits sebagai sumber utama yang
meliputi Aqidah, Syari’at dan Akhlak dengan berbagai macam cabang ilmu
yang diperoleh darinya *°

Aqgidah yaitu masalah-masalah yang berkaitan dengan keyakina
(keimanan), baik mengenai iman kepada Allah, iman kepada kitab-kitab
Allah, iman kepada Malaikat, iman kepada Rasul, iman kepada hari akhir,
dan iman kepada qodlo dan qodar.’® Sedangkan syari’at meliputi dua bagian
yaitu : Ibadah dan Muamalah. Ibadah yang dimaksudkan adalah ibadah

*) bid.

3 Wardi Bachtiar, op. cit., hal. 33

32) Slamet Muhaemin Abda, Prinsip-prinsip Metodologi Dakwah, (Surabaya: Al-Ikhlas,
1994), hal. 47
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khusus yang langsung menghubungkan antara manusia dengan Allah SWT,
seperti : sholat, puasa, zakat, haji, sedekah dan sebagainya. Muamalah yaitu
segala sesuatu yang diajarkan untuk mengatur hubungan antara manusia
dengan manusia seperti masalah politik, ekonomi, sosial dan sebagainya.
Adapun akhlak yaitu pedoman norma-norma kesopanan dalam pergaulan
hidup sehari-har1. 2
Materi yang sedemikian luas ini, sudah barang tentu memeriukan
pemilihan yang cermat, disamping perlunya diperhatikan situasi dan kondisi
sasaran. Yang paling penting adalah pemilihan materi yang tepat untuk obyek
sasaran dari pembinaan yang sesuai.
4. Metode
“Metode” adalah cara-cara atan jalan yang ditempuh untuk mencapai
suatu tujuan dengan hasil yang efektif dan efisien.*® Menurut Wardi Bachtiar
metode pembinaan adalah cara-cara yang dipergunakan oleh seorang
pembina untuk menyampaikan materi dakwah yaitu Al-Islam atan serentetan
kegiatan untuk mencapai tujuan tertentu.””? Metode disini bertujuan agar
obyek atan sasaran pembinaan itu mengerti, menghayati dan untuk kemudian
mengamalkan apa yang disampaikan oleh pembina.
Dalam Al-Qur’an dan hadits Nabi SAW telah diberikan pedoman

secara global sebagi landasan pijak pembinaan umat Islam yaitu dalam surat

) bid.
3) M. Syafaat Habib, Buku Pedoman Dakwah, (Jakarta: Wijaya, 1982), hal. 96
39 Wardi Bachtiar, op. cit., hal. 34



An-Nahl : 125 yang berbunyi:

- p_~P - \ Ja)

wiw_g—hj q,ﬁ\:a_))c_,\u—/dd‘ tp\
(woicdad) oo MTC_.AL.QE("J;\—%

Artinya: “Ajaklah manusia kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang
tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui siapa-siapa yang
mendapat petunjuk” *

Dari ayat tersebut muncullah tiga metode yaitu: Hikmah (cara yang
bijaksana), nasihat yang benar dan mujadalah/diskusi/berbantah dengan cara

yang paling baik.
Kemudian dari sabda Nabi Muhammad SAW yaitu:

LI I /_’l/#—‘“". - W _

?LL""“'JHC"J"‘ bo.né)q_J.u\.’ ‘,ﬁ e sty

Pt JU—JJﬁu_;_A:b/‘c_J:J,. =b_,l.._—u .g:_;:-l.‘j‘c__sl-

o‘,)

Artinya:”Barangsiapa diantarag( melihat perkara yang mungkar, maka ia
harus mengubah perkara itu dengan tangannya. Jika dia tidak mampu maka
dengan lisannya. Jika tidak mampu maka dengan hatinya dan hal itu selemah-
lemahnya iman”. (HR. Muslim)*”

Sedangkan dari arti hadits diatas ada tiga metode yang muncul darinya yaitu:

%) Departemen Agama, Alqur ‘an dan Terjemahnya,op. cit., hal. 421
3 Sofyan Suparman, op. cit., hal. 440
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dengan kekuatan anggota tubuh (tangan atau kekuasaan), dengan mulut

(lidah/nasehat) dan bila tidak mampu dengan hati.

Dari dua sumber metode tersebut muncul metode-metode yang
merupakan operasionalisasinya yaitu pembinaan dengan lisan, tulisan, seni
dan bil haal® Pembinaan dengan lisan berupa ceramah, seminar,
simposium, diskusi, khutbah, sarasehan, brain storming dan lain-lain.
Pembinaan dengan tulisan berupa buku, majalah, surat kabar, spanduk,
pamplet, lukisan-lukisan dan lain-lain. Sedangkan metode bil haal berupa
perilaku yang sopan sesuai dengan ajaran Al-Islam, memelihara lingkungan,
mencari nafkah dengan tekun, ulet, sabar, semangat, kerja keras dan lain-
lain.

Selain bentuk-bentuk operasional metode diatas Asmuni Syukir
dalam bukunya Dasar-Dasar Strategi Dakwah Islam membagi lagi menjadi
beberapa bentuk metode yaitu:

1. Metode ceramah: suatu tehnik atan metode pembinaan yang banyak di-
warnai oleh ciri karakteristik bicara oleh seseorang mubaligh pada suatu
aktifitas pembinaan.

2. Metode tanya jawab: penyampaian materi pembinaan dengan cara men-

dorong sasarannya untuk menyatakan sesuatu masalah yang dirasa belum

dimengerti dan mubaligh sebagai penjawabnya.

%) Wardi Bachtiar, op. cit., hal. 34
) bid., hal.
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. Metode debat (mujadalah): mempertahankan pendapat dan ideologinya
agar pendapat dan ideologinya itu diakuinya kebenaran dan kehebatannya
oleh musuh (orang lain). Metode ini ditujukan untuk orang-orang yang
membantah kebenaran Islam.

. Metode percakapan antar pribadi (percakapan bebas): percakapan bebas
antara seorang mubaligh dengan individu-individu sebagai sasaran
pembinaan.

. Metode Demonstrasi: suatu metode dimana seorang mubaligh mem-
perlihatkan sesuatu atau mementaskan sesuatu terhadap sasarannya, dalam
rangka mencapai tujuan pembinaan yang ia inginkan.

. Metode pendidikan dan pengajaran agama

Pendidikan agama adalah penanaman moral beragama kepada anak,
sedangkan pengajaran agama adalah memberikan pengetahuan-
pengetahuan agama kepada anak. Antara aktifitas pengajaran agama dan
pendidikan agama keduanya saling berkaitan bahkan pengajaran
merupakan alat perantara pendidikan, sehingga istilah itu sering hanya
disebut dengan pendidikan. Pendidikan agama sebagai metode pembinaan
pada dasarmmya membina (melestarikan) fitroh anak yang dibawa sejak
lahir, yakni fitroh beragama (perasaan bertuhan).

. Mengunjungi rumah: suatu metose pembinaan dengan mengunjungi rumah

obyek pembinaan (silaturrahim).



Dalam metode pembinaan diatas terdapat metode pendidikan dan
pengajaran agama (metode pendidikan). Kaitannya dengan metode
tersebut, Abdullah Nasih Ulwan dalam bukunya Tarbiyatul Aulad fil
Islam yang diterjemahkan menjadi Pedoman Pendidikan Anak dalam
Islam mengatakan bahwa metode pendidikan Islam yang efektif dan
influentif (berpengaruh) yang dicontohkan Rasulullah SAW terbagi dalam
tiga metode:

a Keteladanan

Keteladanan dalam pendidikan adalah metode yang meyakinkan
keberhasilannya dalam mempersiapkan dan membentuk anak dalam
moral, spiritual dan sosial. Hal ini karena pendidikan adalah contoh
terbaik dalam pandangan anak, yang akan ditirunya dalam tindak-
tanduknya dan tata santunnya, disadari ataupun tidak disadari, bahkan
tercetak dalam jiwa dan perasaan suatu pendidikan tersebut baik dalam
ucapan atau perbuatan.

Bila suatu saat pendidikan menggunakan metode ceramah maka
akan lebih berhasil bila diikuti dengan keteladanan. Jadi bukan semata
ucapan tetapi juga ditunjukkan dalam perbuatan. Setiap pendidik yang
menyampaikan ajaran Islam kepada anak didik harus diikuti dengan
perbuatan sesuai dengan apa yang diucapkan sebagi teladan bagi peserta

didiknya.
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b. Pembiasaan

Pendidikan pembiasaan seperti Rasulullah SAW memerintahkan
kepada para pendidik untuk mengajarkan kata-kata: “Laa ilaaha
illallaah” kepada anak didiknya.® Ini merupakan segi toeritisnya sedang
praktisnya upaya pengajaran ini adalah menyediakan dan membiasakan
anak agar terhimpun dengan sepenuh hati dan jiwanya bahwa tidak ada
Tuhan selain Allah yang maha suci dan maha besar.

Pendidikan dengan pembiasaan akan terlaksana dengan baik
apabila pendidik menggunakan metode karyawisata, yaitu:

Suatu metode pengajaran yang dilaksanakan dengan jalan mengajak
anak-anak keluar kelas untuk dapat memperlihatkan hal-hal atau
peristiwa yang ada hubungannya dengan bahan pelajaran. H

Kaitan antara pendidikan dan pembiasaan ini, Rasulullah SAW me-
merintahkan kepada para pendidik agar mereka mengajarkan kepada
anak-anak rukun sholat ketika mereka berumur tujuh tahun. Untuk menuju
kepada kebiasaan-kebiasaan pendidik bisa menggunakan metode
demonstrasi yaitu:

Suatu metode mengajar dimana seorang guru atau orang lain sengaja
diminta atan murid sendiri memperlihatkan kepada seluruh keras tentang
suatu proses kaifiyah melakukan sesuatu. =

49) Apdullah Nasih Ulwan, Pedoman Pendiikan Anak dalam klam, Saifullah Kamlaie dan
Henri Noer Ali, pen. (Bandung: Asy-Syifa, 1990), hal. 145

) 11 Zuharini, Abdul Ghofir dan Slamet A S. Yusuf, Metodik Khusus Pendidikan Agama,
(Surabaya: Usaha Nasional, 1983), hal. 104

‘D Bid., hal. 94
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¢. Nasihat

Rasulullah SAW mencontohkan beberapa cara memberikan
nasihat yang kiranya dapat ditiru oleh para pendidik dalam menasikati
anak atau peserta didiknya. Pendidikan dengan nasihat kepada anak-anak
akan lebih membekas dan lebih melekat daripada nasihat yang diberikan
kepada orang dewasa karena anak masih polos dan hatinya masih
bersih, jiwanya masih bening belum terpengaruh dengan noda-noda
kejelekan.

Pendidikan dengan nasihat ini dapat dipadukan dengan metode
dialog atau tanya jawab karena dengan metode dialog atau tanya jawab
dapat dilontarkan beberapa permasalahan untuk membangkitkan
perhatian, merangsang daya berfikir sambil memberikan nasihat yang
berbekas kepada peserta didik. ©

5. Media
Media pembinaan adalah segala sesuatu yang diperlukan dan
digunakan sebagai alat untuk mencapai tujuan pembinaan yang telah
ditentukan.*®
Untuk mencapai sasaran yang tepat dan tercapainya tujuan yang
dikehendaki, maka sudah barang tentu pembinaan itu memerlukan

perlengkapan dan media yang memadai serta tepat sesuai dengan situasi dan

43) Abdullah Nasih Ulwan, op. Cit., hal. 105
44) Wardi Bachtiar, op. cit., hal. 197
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kondisi sasaran. Untuk itu ada beberapa hal sebagi faktor-faktor yang harus
diperhatikan dan dipertimbangkan dalam memilih dan menetapkan media,
yaitu:
a. Disesuaikan dengan tujuan yang hendak dicapai
b. Disesuaikan dengan materi yang hendak disampaikan
c. Disesuaikan dengan kondisi sasaran, baik karakteristik, kemampuan,
pola pikir, sosial budaya maupun kondisi daerahnya
d. Ketersediaan dan kualitas dari media dan sarana itu sendiri
e. Kemampuan pembina dalam memanfaatkannya. “

Slamet Muhaimin Abda dalam bukunya Prinsip-Prinsip Metodologi

membagi mdia menjadi empat bagian yaitu :

a Media Visual: bahan-bahan/alat yang dapat dioperasikan untuk
kepentingan pembinaan melalui indera penglihatan, seperti: film, OHP,
gambar dan sebagainya.

b.Media Auditif bahan-bahan/alat yang dapat dioperasikan untuk
kepentingan pembinaan melalui indera pendengaran, seperti: radio, tape,
telepon dab sebagainya.

c. Media Audio Visual: bahan-bahan atau alat yang dapat dioperasikan
untuk kepentingan pembinaan melalui indera penglihatan dan

pendengaran, seperti: televisi, bioskop dan sebagainya.

43) Asmuni Syukir, op.cit., hal. 165-166



d.Media Cetak: segala macam bahan yang dicetak untuk kepentingan

kegiatan pembinaan, seperti: buku, majalah, surat kabar dan sebagainya

G.METODE PENELITIAN
1. Pengertian Metode Penelitian
Menurut Koentjaraningrat: metode berasal dari kata Yunani “methodos”
yang berarti carafjalan.@ Sehubungan dengan usaha penelitian ilmiah, maka
methode menyangkut cara kerja untuk memahami obyek yang menjadi sasaran
ilmu yang bersangkutan.
Jadi pengertian metode penelitian adalah suatu cara kerja yang teratur dan

berfikir secara sistematis untuk memahami obyek yang menjadi sasaran penelitian

sehingga mencapai hasil yang diinginkan.

2. Subyek dan Obyek Penelitian
Adapun subyek penelitian yang dimaksud disini adalah subyek penelitian
yang diharapkan dapat memberikan sumber data mengenai proses pembinaan
keagamaan melalui kegiatan Ekstra Kurikuler di SMUN 3 Yogyakarta.
Yang termasuk subyek penelitian disini adalah:

a Pengurus kegiatan Ekstra Kurikuler, dalam hal ini Seksi Kerokhanian Islam

bersama guru agama Islam.

46) K oentjaraningrat, Metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: PT. Gramedia, 1983), hal. 85



b. Pembina/Pembimbing kegiatan Ekstra Kurikuler.
Sedangkan obyek penelitiannya adalah pelaksanaan Pembinaan

Keagamaan Islam melalui kegiatan Ekstra Kurikuler di SMUN 3 Yogyakarta.

3. Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini, maka
Penulis mempergunakan metode:
a. Metode Interview
Interview adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara
(interviewer) untuk memperoleh informasi dari terwawancara (interviewee).‘m
Sedangkan bentuk interview yang Penulis gunakan adalah interview bebas
terpimpin, yaitu :
Mencoba mendapatkan keterangan atau pendirian secara lisan dari

seorang responden dengan bercakap-cakap berhadapan muka dengan
orang itu, dimana interviewer membaca catatan-catatan secara memokok

tentang materi yang akan disampaikan/ditanyakan, sedang cara
menyajikan pertanyaan-pertanyaan tergantung dari keb%aksanaan
interviewer sendiri untuk disesuaikan dengan situasi yang ada.
Metode ini ditujukan untuk pengurus dan pembina kegiatan ekstra kurikuler
untuk mendapatkan data tentang pelaksanaan kegiatan ekstra kurikuler agama di

SMUN 3 Yogyakarta.

b. Metode Dokumentasi

47) guharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1993), hal. 102
®) Koentjaraningrat, op. cit., hal. 129
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Yaitu data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan,
transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen dan lain sebagainya

Metode ini digunakan untuk mengambil data dari dokumen-dokumen
yang ada hubungannya dengan kebutuhan data, mengenai gambaran umum SMU
baik geografis, demografis, sosiologis.

c. Metode Analisa Data

Setelah data terkumpul secara keseluruhan dan diolah menurut kategori
masing-masing sedemikian rupa, maka tahap berkutnya adalah menganalisa
data. Dalam proses analisa data ini Penulis menggunakan metode deskriptif
kualitatif Kualitatif bermakna kualitas atau mutu konsep atan data. Data yang
dihimpun dalam wujud konsep-konsep.”> Analisa kualitatif yakni meng-
gambarkan dengan kata-kata atau kalimat menurut kategorinya masing-masing
untuk memperoleh kesimpulan.’’ Data ini untuk memperoleh kesimpulan
tentang pelaksanaan dan usaha-usshanya dalam Pembinaan Keagamaan

melalui Kegiatan Ekstra Kurikuler di SMUN 3 Yogyakarta.

) bid., hal. 202
%) Wardi Bachtiar, op. cit., hal. 23
31 Koentjaraningrat, op. cit., hal. 209



BAB IV

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Dari hasil penelitian yang telah diuraikan diatas, Penulis memperoleh

kesimpulan sebagai berikut:

s

Kegiatan ekstra kurikuler agama yang merupakan penjabaran dari pelajaran
agama yang telah dilaksanakan SMUN 3 Yogyakarta adalah sebanyak lima
belas macam kegiatan dari dua puluh satu macam kegiatan yang
diinstruksikan. Hal ini menunjukkan bahwa seluruh civitas akademik di
SMUN 3 telah berusaha semaksimal mungkin agar kegiatan-kegiatan ekstra
tersebut dapat terlaksana, yang pada akhirnya akan menjadi bekal bagi siswa
pada masa sekarang dan yang akan datang yaitu insan berilmu, beriman dan
bertaqwa.

Materi-materi yang diberikan dalam kegiatan Kajian Islam Intensif
Padmanaba dan Pesantren Kilat masih belum sesuai dengan tujuan yang ingin
dicapai pada masing-masing Kkegiatan. Salah satu faktor yang
menyebabkannya adalah belum tersusunnya semacam panduan pelaksanaan
kegiatan yang akan memberikan acuan dalam hal penyusunan materi dan
target yang hendak dicapai dari tiap mater1 kajian.

Dari sekian banyak metode yang digunakan dalam Kajian Islam Intensif

Padmanaba dan Pesantren Kilat, ternyata metode diskusi dan tanya jawab
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yang paling banyak memberikan pengaruh terhadap pemahaman peserta
tentang agama Islam secara umum. Hal ini disebabkan metode tersebut
memungkinkan adanya komunikasi dua arah antara peserta dengan pemberi
materi sehingga peserta benar-benar dapat memahami setiap tema yang
disampaikan. Lebih-lebih metode ini disediakan waktu khusus yaitu pada
acara dinamika kelompok.

4. Pada kegiatan BTAQ materi dan metode yang digunakan sudah baik, namun
untuk pemberi materi perlu lebih ditingkatkan lagi mengingat sedikitnya
pemberi materi yang betul-betul menguasai materi secara keseluruhan
sebagaimana terjabar dalam rumusan materi BTAQ.

5. Dari ketiga kegiatan di atas, penyediaan media sebagai salah satu unsur
pembinaan masih sangat terbatas (cenderung tradisional) mengingat saat ini
penyediaan media tersebut tidak boleh ketinggalan dengan kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi.

6. Secara umum seluruh kegiatan ekstra kurikuler di SMUN 3 memberikan
pengaruh dan kesan yang positif terhadap siswa. Hal ini dapat dilihat dari

peningkatan kemampuan beribadah siswa.

B. SARAN
1. Seksi Kerohanian Islam OSIS adalah lembaga yang berperan penting dalam
pelaksanaan kegiatan ekstra kurikuler agama di SMUN 3. Lembaga ini

mempunyai program-program yang terkoordinir dengan baik. Kepengurusan
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SKI juga memasukkan unsur alumni, yang merupakan salah satu tanda adanya
kesinambungan pembinaan keagamaan. Oleh karena itu perlu diadakan
penelitian lebih lanjut untuk mengungkap peran SKI tersebut.

2. Peran pihak sekolah pada pelaksanaan beberapa kegiatan ekstra kurikuler
keagamaan masih perlu ditingkatkan. Peran yang dimaksud disini misalnya
dalam penentuan materi, penentuan penyampai materi maupun evaluasi
terhadap suatu kegiatan. Hal ini untuk menghindari terjadinya penyimpangan

dari tujuan yang sebenarnya.

C. PENUTUP

Alhamdulillah, puji dan syukur senantiasa Penulis panjatkan kehadirat
Allah SWT yang telah melimpahkan karunia-Nya juga kemudahan-kemudahan,
sehingga Penulis dapat menyelesaitkan pembuatan skripsi im1 dengan lancar
sebagai salah satu syarat kelulusan dari Fakultas Dakwah.

Penulis sadar dalam penyajian hasil penelitian ini banyak sekali
kekurangannya. Meski Penulis telah mengusahakan secara maksimal, namun
karya ini masih jauh dari sempurna. Oleh karena itu masukan-masukan untuk
kesempurnaan karya ini senantiasa Penulis nantikan.

Harapan Penulis semoga skripsi ini dapat memberikan manfaat bagi
Penulis khususnya dan Pembaca pada umumnya, sehingga dapat menjadi amal
kebaikan kita di dunia. Mudah-mudahan Allah SWT meridloi apa yang telah kita

usahakan. Amin.
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